
Jurnal Akses. Vol.13, No.2 Desember 2021  118 
 

 

 

 

 

ANALISA TINGKAT KERUSAKAN JALAN DAN 

PERENCANAAN LAPIS TAMBAHAN (OVERLAY) 

(Studi Kasus: Ruas Jalan Bangsing-Padangan, Kecamatan 

Pupuan, Kabupaten Tabanan) 
 

 

Gede Sumarda1 , I Made Sudarma2 , I Kadek Darma Wirawan3 

1Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Ngurah Rai; email: gdsumarda@gmail.com  
2Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Ngurah Rai; email: madesudarma57@gmail.com 

3Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Ngurah Rai; email: darmawirawan99@gmail.com 

 

 
 

Abstract 

Bangsing-Padangan road is a road located in Pupuan District, Tabanan Regency. This 

road is a Class IIIC Local road type. Bangsing-Padang road is traversed by 4 villages. The damaged 

section is 2km. The most visible types of damage are cracks, large holes, sinking, and peeling. The 

damage is very disturbing to road users, therefore it is necessary to analyze the level of road damage 

and plan additional layers (Overlay). The PCI (Pavement Condition Index) method and the bina 

marga component analysis method were used in this study. From the analysis results, it was found 

that subsidence damage was more dominant than other types of damage, namely 57.44%, 35.27% 

cracked damage, and 38.29% hole damage. The results of the PCI (Pavement Condition Index) 

method obtained are 47.9% in moderate (Fair) conditions. From the results of the calculation of the 

bina marga component analysis method, the results obtained are D0 (Overlay) = 6.05cm using 

Laston material, D1 (Surface Layer) = 7cm using Lapen material, D2 (Upper Foundation Layer) = 

15cm using stabilization material with lime, D3 (Foundation Layer) bottom) = 11cm using class A 

sirtu material. 
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Abstrak 

 Jalan Bangsing-Padangan adalah jalan yang berlokasi di Kecamatan Pupuan, Kabupaten 
Tabanan. Jalan ini merupakan jenis jalan Lokal Kelas IIIC. Jalan Bangsing-Padangan dilalui oleh 4 
desa. Ruas yang mengalami kerusakan adalah 2km. Jenis kerusakan yang banyak terlihat adalah 
retak,  banyak lubang besar, amblas, dan pengelupasan. Kerusakan tersebut sangat mengganggu 
pengguna jalan, maka dari itu perlu dilakukan analisa tingkat kerusakan jalan dan perencanaan 
lapis tambahan (Overlay). Metode PCI (Pavement Condition Index) dan metode analisa komponen 
bina marga diggunakan pada penelitian  ini .Dari hasil analisa didapatkan  kerusakan jenis amblas 
lebih mendominasi daripada kerusakan lainnya yaitu 57.44%, Kerusakan retak 35.27%, dan 
kerusakan lubang 38.29%. Hasil metode PCI ( Pavement Condition Index ) yang diperoleh adalah 
47.9% dalam kondisi sedang (Fair). Dari hasil perhitungan metode analisa komponen bina marga 
didapatkan hasil D0 (Overlay) = 6.05cm menggunakan bahan Laston, D1 (Lapisan Permukaan) = 
7cm menggunakan bahan Lapen, D2 (Lapisan Pondasi Atas) = 15cm menggunakan bahan 
stabilisasi dengan kapur, D3 (Lapisan Pondasi Bawah) = 11cm menggunakan bahan sirtu kelas A. 
 
Kata Kunci : Tingkat Kerusakan Jalan, Perencanaan Lapis Tambahan, Perkerasan Jalan 
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I. PENDAHULUAN 

Kabupaten Tabanan adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Bali yang  

memiliki kerusakan jalan yang cukup panjang di beberapa ruas jalannya. Sesuai 

data dari BPS Kabupaten Tabanan tahun 2021 total panjang jalan di Kabupaten 

Tabanan mencapai 863.218 km. Kerusakan berat tercatat sepanjang 159.063 km 

atau 18.43%, kerusakan ringan mencapai 22.825 km atau 2.64%, kerusakan sedang 

mencapai 5.500 km atau 0.64%, dan kondisi baik mencapai 675.830 km atau 

78.29%. Salah satu ruas jalan di Kabupaten Tabanan yang mengalami kerusakan 

yang cukup parah adalah ruas Jalan Bangsing-Padangan. 

Jalan Bangsing-Padangan adalah jalan yang berlokasi di Kecamatan 

Pupuan, Kabupaten Tabanan. Jalan ini merupakan jenis jalan Lokal Kelas IIIC. 

Jalan Bangsing-Padangan dilalui oleh 4 desa diantaranya Desa Padangan, Desa 

Kebon Padangan, Desa Jelijih Punggang, dan Desa Mundeh. Kerusakan pada Ruas 

jalan ini kurang lebih sepanjang 2 Km jenis kerusakan yang banyak terlihat adalah 

retak,  banyak lubang besar, amblas, dan pengelupasan. Kerusakan tersebut sangat 

mengganggu pengguna jalan, maka dari itu perlu dilakukan analisa tingkat 

kerusakan jalan dan perencanaan lapis tambahan (Overlay).  Untuk  itu  diperlukan 

analisa tingkat kerusakan jalan menggunakan  metode PCI (Pavement Condition 

Index). Setelah melakukan analisa tingkat kerusakan jalan dilakukan perencanaan  

lapis tambahan (overlay) dengan metode analisa komponen Bina Marga. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Shanin M.Y (1994) dalam hitungan PCI ditentukan Tingkat 

Keparahan (Saverity Level), Kerapatan (Density), Nilai pengurang (Deduct 

Value,DV), Nilai pengurang terkoreksi (Corrected Deducted Value, CDV), 

sedangkan menurut direktorat jendral  bina  marga (2017) untuk  perhitungan 

analisa komponen bina  marga  yang dicari adalah  ITP  Perlu, ITP  Existing dan  

ITP  sisa.  
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III. METODE PENELITIAN  

a. Diagram Alir Metode PCI 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 1.1 Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian PCI 

b. Diagram Alir Analisa Komponen Bina Marga 
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Gambar 1.2  Bagan Alir Metode Analisa Komponen Bina Marga 

 

IV. PEMBAHASAN 

a. Metode PCI 

Dari hasil rekap hasil perhitungan PCI 20 segmen didapatkan total PCI adalah 958. 

Selanjutnya akan di cari rata-ratanya dengan rumus sebagai berikut. 

PCIf    = ∑ 
PCIs

N
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    = 
958

20
 

    = 47.9 % 

Hasil rata- rata PCI seluruh segmen adalah 47.9 % maka kondisi perkerasan berada 

pada kondisi Sedang (Fair), maka dari itu sangat perlu direncanakan pekerjaan lapisan 

tambahan untuk kenyamanan pengguna jalan. 

b. ITP Perlu  (Index Tebal Perkerasan yang diperlukan) 

Dari data- data yang di dapat barulah di cari ITP perlu. Berukut data- data yang di dapat 

untuk penentuan ITP perlu. 

DDT = 3.4 

LER = 8.31 

FR = 1 

IPo = 3.9-3.5 

IPt = 1.0-1.5 dipilih 1.5 

Dari data tersebut di dapatkan nomogram yang cocok adalah nomogram 5 dan ITP nya 

adalah 5.25 seperti pada gambar 

 

 

1. Menganalisa nilai kondisi perkerasan jalan Bangsing-Padangan menggunakan 

metode PCI  (Pavement Condition Index). 

2. Mencari tebal lapis perkerasan jalan (Overlay) di Jalan Bangsing-Padangan 

 

a. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi instansi dan lembaga pendidikan teknik penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya ilmu pengetahuan di bidang perkerasan jalan. 

2. Bagi pemerintah daerah, dapat dijadikan bahan penelitian ini sebagai masukan 

dalam peningkatan jalan di jalan Bangsing-Padangan. 

3. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi lebih lanjut dalam memperluas 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan analisa tingkat kerusakan jalan dan 

peningkatan jalan. 

4. Bagi mahasiswa penelitian di harapkan dapat menambah wawasan dalam hal  

    Gambar 1.3 ITP Perlu 
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c. ITP Existing 

ITP existing = D1.a1 + D2.a2 + D3.a3 

        = (7x0.25) + ( 15x0.15) + (11x0.13) 

ITP existing = 5.43 

Berdasarkan pada hitungan PCI ( Pavement Condition Index) perkerasan jalan Bangsing-

Padangan memiliki kondisi 47.9% dan persentase kekuatan sisa adalah 

% Kekuatan sisa= 100%-47.9% = 52.1% 

ITP existing = 5.43 x 52.1% 

          = 2.83 

d. ITP Sisa (Overlay) 

ITP sisa adalah index tebal perkerasan sisa yang di cari untuk menentukan Overlay. ITP 

sisa di dapat dengan rumus sebagai berikut 

ITP sisa = ITP Perlu – ITP existing 

  = 5.25 – 2.83 

ITP sisa = 2.42 

Jadi ITP sisa yang di dapat adalah 2.42. Berikutknya akan dihitung untuk perencanaan 

lapisan tambahan (Overlay) dengan rumus sebagai berikut: 

D0 = ITP sisa / a0 

      = 2.42 / 0.4 

D0 = 6.05 

Keterangan: 

D0 = Tebal Lapis Tambahan (Overlay) 

A0 = Koefisien kekuatan relatif bahan dipakai Laston  

Setelah D0/ Tebal Lapis tambah di dapatkan berikut akan di tampilkan gambar perkerasan 

yang akan direncanakan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Hasil Tebal Lapis Tambahan 

Overlay (Laston) D0= 6.05cm 

Lapis permukaan (Lapen) D1= 7cm 

Lapis Pondasi Bawah (Sirtu) D3= 11cm 

Lapis pondasi atas (Kapur) D2= 15cm 
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V. PENUTUP 

Dari hasil analisa tingkat kerusakan jalan dan perencanaan lapisan tambahan 

(Overlay) dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Bangsing-Padangan adalah retak, 

lubang dan amblas. Kerusakan jenis amblas lebih mendominasi daripada 

kerusakan lainnya yaitu 57.44%, kerusakan retak 35.27%, dan kerusakan 

lubang 38.29%.Sedangkan untuk hasil metode PCI ( Pavement Condition Index 

) yang diperoleh adalah 47.9% dalam kondisi sedang (Fair).  

b. Dari hasil perhitungan metode analisa komponen bina marga didapatkan hasil 

D0 (Overlay) = 6.05cm menggunakan bahan Laston, D1 (Lapisan Permukaan) 

= 7cm menggunakan bahan Lapen, D2 (Lapisan Pondasi Atas) = 15cm 

menggunakan bahan stab dengan kapur, D3 (Lapisan Pondasi Bawah) = 11cm 

menggunakan bahan sirtu kelas A. 
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